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ABSTRAK

Puti Lestari, Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. Penanaman Nilai
Moral dan Kedisiplinan Anak Usia Dini Menurut Ki Hajar Dewantara dan
Implementasinya di Taman Indria Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Latar belakang penelitian ini berkaitan dengan zaman yang semakin modern, banyak
lembaga pendidikan yang menawarkan berbagai fasilitas dan progam-progam unggulan.
Salah satunya adalah menawarkan pembelajaran dengan penanaman nilai moral dan
kedisiplinan, lembaga pembelajaran bebasis agama, dan lembaga dengan pembentuakan
karakter anak yang disebabkan semakin beragam dan padatnya kesibukan orang tua serta
dikarenakan semakin merosotnya nilai moral di masyarakat. Sudah sejak terdahulu Ki
Hajar Dewantara memberikan perhatian khusus pada Pendidikan Anak Usia Dini dengan
mendirikan Taman Indriya Ibu Pawiyatan. Sayangnya Kini justru banyak masyarakat yang
belum tertarik menyekolahkan anak-anak mereka di Taman Indriya terlihat dari jumlah
siswa yang mendaftar menurun setiap tahuunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mengenai penanaman nilai moral dan kedisiplinan Anak Usia Dini menurut konsep dasar
Ki Hajar Dewantara serta implementasinya di Taman Indria Ibu Pawiyatan Yogyakarta
pada Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) dan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dan
informan dalam penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, peserta didik di kelas B yang
berjumlah 16 anak , wali murid,serta pengurus yayasan di Taman Indria lbu Pawiyatan
Tahun Pelajaran 2018/2019. Untuk mengetahui dari keabsahan data pada penelitian
ini menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini, antara lain: 1)Konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki
Hajar Dewantara juga mengasilkan suatu sistem yang disebut dengan sitem among dan Tri
Pusat Pendidikan. Dari kedua konsep tersebut yang kemudian melahirkan slogan a). Ing
Ngarsa Sung Tulada, b). Ing Madya Mangun Karsa, c). Tut Wuri Handayani.
2)Implementasi konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki Hajar Dewantara di Taman
Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta terwujud dalam dua bentuk, yaitu fisik dan non fisik.
3)Adanya hambatan dalam Implementasi konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki
Hajar Dewantara di Taman Indriya lbu Pawiyatan Yogyakarta. Dari hasil penelitian
tersebut, masih adanya beberapa kendala dalam pengimplementasian konsep darar Ki
Hajar Dewantara di taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta sehingga sebaiknya, Taman
Indriya lbu Pawiyatan Yogyakarta bisa lebih bersinergi dengan guru, wali, siswa dan
yayasan Taman Siswa.

Kata kunci: Nilai Moral, Kedisiplinan, Konsep Dasar Ki Hajar Dewantara
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ABSTRACT

Puti Lestari, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. Instilling
Moral Values and Discipline in Early Childhood According to Ki Hajar Dewantara and Its
Implementation in Taman Indria Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

The background of this research is related to the increasingly modern era, many
educational institutions offer various excellent facilities and programs. One of them is to
offer learning by inculcating moral values and discipline, religious-based learning
institutions, and institutions with the formation of children's character due to the
increasingly diverse and densely busy parents and due to the decline in moral values in
society. Ki Hajar Dewantara has given special attention to Early Childhood Education by
establishing Taman Indriya lbu Pawiyatan. Unfortunately, now many people are not
interested in sending their children to Taman Indriya as seen from the number of students
who register every year. This study aims to find out about the inculcation of moral values
and discipline in Early Childhood according to the basic concept of Ki Hajar Dewantara
and its implementation in Taman Indria Ibu Pawiyatan Yogyakarta in the 2018/2019
academic year.

This research is included in field research and the type of research used in this
research is qualitative research. The subjects and informants in this study were teachers,
school principals, students in class B, totaling 16 children, guardians of students, and
administrators of the foundation at Taman Indria Ibu Pawiyatan for the 2018/2019
academic year. To find out the validity of the data in this study, this research uses
triangulation.

The results of this study, among others: 1) The basic concept of Early Childhood
Education Ki Hajar Dewantara also produced a system called the Among and Tri
Educational Center system. From these two concepts which later gave birth to the slogan
a). Ing Ngarsa Sung Tulada, b). Ing Madya Mangun Karsa, ¢). Tut Wuri Handayani. 2) The
implementation of the basic concepts of Ki Hajar Dewantara's Early Childhood Education
at Taman Indriya Ibu Pawiyatan Y ogyakarta manifested in two forms, namely physical and
non-physical. 3) There are obstacles in implementing the basic concept of Ki Hajar
Dewantara's Early Childhood Education at Taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta.
From the results of this study, there are still several obstacles in implementing the concept
of Ki Hajar Dewantara's darar in Taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta so that it is
better if Taman Indriya lbu Pawiyatan Yogyakarta can synergize with teachers, guardians,
students and the Taman Siswa found

Keywords: Moral Values, Discipline, Basic Concepts of Ki Hajar Dewantara
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MOTTO

“Orang yang tidak mampu melihat kekurangan-kekurangannya sendiri, sulit

melihat kelebihan-kelebihan orang lain.”

-KH. Ahmad Mustofa Bisri-
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini telah menjadi salah satu jenjang
pendidikan yang mendapat perhatian besar baik oleh masyarakat maupun
instansi pemerintah. Melihat dari sejarahnya, Pendidikan Anak Usia Dini
setidaknya dapat ditelusuri dalam dua periode. Periode pertama pada tahun
1908-1941 dimana saat itu Pendidikan Anak Usia Dini  yang saat itu
terkenal dengan istilah Frobel School hanya diperuntukan untuk anak-anak
Belanda dan para bangsawan saja. Periode kedua pada tahun 1942-1944
Pendidikan Anak Usia Dini justru mengalami kemunduran dan mulai
mengalami kenaikan kembali setelah kemerdekaan Indonesia yaitu setelah

tahun 1945,

Di era sekarang ini, adanya perhatian kepada Pendidikan Anak
Usia Dini oleh masyarakat dan pemerintah tidak lepas dari adanya
kesadaran masyarakat mengenai Pendidikan Anak Usia Dini yang bertujuan
untuk memfasilitasi tumbuh kembang anak secara keseluruhan atau

menekankan pada perkembangan semua aspek kepribadian anak. Banyak

! R. Murai Thomas, Early Chilhood Education in Indonesia, ed Stephanie Feeney,
Early Chilhood Education min Asia Pasific (Abingdon Library Edition Edication in Asia,
2018), Chapter 5



masyarakat juga mulai memandang bahwa ketika anak memasuki jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini, maka mereka akan lebih banyak mendapat
rangsangan dalam perkembangannya sehingga mendapat kesiapan optimal

dalam memasuki jenjang Sekolah Dasar.

Melihat tingginya harapan dan minat masyarakat terhadap
Pendidikan Anak Usia Dini, Kini di Indonesia khususnya di Yogyakarta
mulai bermunculan lembaga-lembaga baik dari lembaga pemerintah, yayasan
maupun perseorangan yang menyediakan layanan Pendidikan Anak Usia
Dini. Muncul dan menjamurnya Pendidikan Anak Usia Dini selain karena
kesadaran baik dari pemerintah maupun masyarakat terkait pendidikan, hal
tersebut juga muncul karena perkembangan zaman yang semakin modern.
Zaman yang semakin modern khususnya di wilayah perkotaan seperti di
Kota Yogyakarta tentu membuat masyarakat yang memiliki beragam
kesibukan dan pekerjaan. Banyaknya kesibukan dan padatnya jam kerja
membuat kebanyakan orang tua membutuhkan suatu lembaga yg dapat
membantu mereka dalam memberikan pendidikan sekaligus melakukan

pengawasan pada anak sejak mereka berusia dini sembari mereka bekerja.

Berkaitan dengan zaman yang semakin modern, banyak lembaga-
lembaga pendidikan yang menawarkan berbagai fasilitas dan progam-progam
unggulan. Salah satunya adalah pembelajaran dengan penanaman nilai moral,
lembaga bebasis agama bahkan lembaga dengan tawaran pembentuakan
karakter anak. Hal tersebut tidak luput karena semakin majunya zaman dan

perkembangan teknologi selain menyebabkan semakin beragam dan padatnya



kesibukan orang tua juga mulai terlihat semakin merosotnya nilai moral
pada di masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dengan meningkatnya kasus
kejahatan yang terjadi. Meningkatnya angka kejahatan dan kriminalitas di
masyarakat bahkan tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa saja, namun
juga sudah merambah dikalangan anak-anak. Mereka yang melakukan
berbagai kriminalitas, kekerasan dan kejahatan, pornografi, kenakalan remaja
sebagian besar dari mereka melakuakn tindakan tersebut tidak mengetahui
pasti dampak dan akibat dari perbuatannya. Banyak faktor yang
menyebabkan anak-anak rentan melakukan perilaku negatif tersebut, antara
lain pendidikan dasar saat di rumah oleh orang tua yang lemah, lingkungan
sosial yang kurang baik, bahkan adanya pengaruh gadged dan tayangan-
tayangan televisi yang tidak mengedukasi bahkan terkadang justru mengarah

kepada contoh-contoh perilaku negatif.

Padahal pendidikan nilai moral pada progam Pendidikan Anak
Usia Dini  merupakan pondasi yang kokoh dan sangat peting
keberadaannya, dan jika hal tersebut telah tertanam dengan baik dalam
setiap insan sejak dini, hal tersebut merupakan awal yang baik bagi
pendidikan anak bangsa untuk menjalani pendidikan selanjutnya, bangsa
Indonesia sangat menjunjung tinggi nilai moral, nilai-nilai luhur inipun
dikehendaki menjadi motivasi spiritual bagi bangsa ini dalam rangka
melaksanakan sila-sila lainnya dalam pancasila. Dalam arah pendidikan di
Indonesia, salah satu arah dan tujuannya juga adalah pada pengembangan

dan pembentukan watak serta peradaban Bangsa yang bermartabat dalam



rangka mencerdaskan bangsa sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 pasal
302, Penanaman Nilai Moral yang ditanamkan kepada anak sejak mereka
juga dapat menjadi bekal dan dasar anak dalam melakukan pembelajaran
di jenjang pendidikan berikutnya. Selain harus dilakukan sesegera
mungkin, pendidikan nilai moral juga harus dilakukan secara berkala,
bertahap dan terus menerus. Hal trsebut karena dalam penanaman nilai
moral dan kedisiplinan pada anak tidak mampu dilakukan secara instan
dan cepat. Menanamankan nilai moral pada anak umumnya dilakukan
melalui pembiasaan dalam aktivitas anak sehari-hari. Dengan adanya
pembiasaan, maka mereka akan terbiasa melakukan berbagai aktivitas tanpa

ada perasaan terpaksa dan tertekan.

Menurut Piaget anak anak berfikir dengan 2 cara yang sangat
berbeda tentang moralitas tergantung pada kedewasaan perkembangan
mereka. Piaget juga mengemukakan bahwa seorang manusia dalam
kehidupannya akan mengalami rentangan perkembangan moral yaitu : a)
tahap heteronomous yakni cara berfikir anak tentang keadilan peraturan
yang bersifat objektif artinya tidak dapat diubah dan tidak dapat di
tiadakan oleh manusia. b) tahap autonomous yaitu anak mulai menyadari
adanya kebebasan untuk tidak sepenuhnya menerima aturan itu sebagai hal

yang datang dari luar dirinya.?

2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 BAB 1 pasal 30

% Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-Nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia
Dini” dalam Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 Issue 1, 2017,
him 22-23



Sedangkan menurut Syaodih menyatakan bahwa perkembangan
nilai-nilai agama dan moral anak usia dini antara lain: anak besikap imitasi
(imitation) yakni mulai menirukan sikap, cara pandang serta tingkah laku
orang lain, mereka akan bersikap inernalisasi yakni sudah mulai bergaul
dengan lingkungan sosialnya dan mulai terpengaruh dengan keadaan di
lingkungan tersebut, mereka bersikap introvert dan ekstrovert yakni reaksi

yang ditunjukkan berdasarkan pengalaman®,

Pada setiap proses penanaman nilai moral Anak Usia Dini, tentu
juga harus diimbangi dengan kedisiplinan yang baik. Antara Penananman
nilai dan moral akan senantiasa berjalan beriringan dengan proses
penanaman kedisiplinan itu sendiri. Hal tersebuta dikarenakan dalam proses

penanaman nilai moral ada pembiasaan yang dibentukan pada mereka.

Ki Hajar Dewantara adalah salah satu tokoh pendidikan yang
terkenal dari sekian banyak pakar pendidikan di Indonesia. Beliau juga
memberikan perhatian khusus pada Pendidikan Anak Usia Dini. Untuk
lebih  memantapkan pendidikan di Indonesia maka Beliau membangun
Taman Indria yang juga nama lain dari Taman Kanak-kanak pada tanggal
3 Juli 1922 di Kota Yogyakarta sebagai upaya awal perjuangan untuk
mewujudkan Bangsa yang mandiri. Beliau mendirikan Taman Indriya
menyesuaikan dengan keadaan psikologis anak-anak, sistem pembelajaran

yang menyenangkan dengan membawa permainan anak-anak sebagai

4 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral, ( Jakarta: Rinerka Cipta, 2013), him. 25



kegiatan pembelajaran, sekolah untuk semua kalangan, dan yang lebih
penting membawa kembali kebudayaan serta mengenalkannya pada anak-
anak sejak usia dini. Jiwanya sebagai pendidik tertanam dalam sanubarinya

direalisasikan guna mendidik masyarakat bumi putra.®

Sekolah Taman Indriya menggunakan metode pengajaran dengan
sistem among, sebuah konsep pengajaran dimana pamong/guru yang lebih
mengikuti kehendak sang anak. Model pendidikan yang dianggap banyak
orang mencampurkan konsep Frobel dan Montessori di Eropa, namun
sebenarnya Ki Hadjar Dewantara menemukan 2 konsep tersebut di dalam
seni budaya rakyat yang ada dilndonesia. Maka muncullah model
pengajaran Dolanan Anak di Taman Indria. Menggabungkan permainan anak
dengan fisik, kecermatan, hitungan, kerjasama dan gotong royong yang tidak
dirasakan memaksa justru memerdekakan si anak, namun tanpa terasa
berlatih  keterampilan life-skill.  Metode ini digabung dengan metode
Sariswara ~ dimana  diyakini ~ beliau  bahwa  wirama/rythme mampu
menyelaraskan kehalusan budi pekerti dan ketajaman nalar, sehingga si anak
diharapkan memiliki jiwa merdeka yang berarti mandiri, bertanggung jawab,
dan secara maksimal mampu menjadikan dirinya bermanfaat bagi
lingkungannya, dimanapun ia berada. Inilah yang diyakini Beliau sebagai
konsep asli milik bangsa yang patut disejajarkan dengan konsep bangsa

lainnya dan tidak kalah ampuh hasilnya, karena metode ini menjadikan

5 Suhartono Wiryopranoto, dkk., Perjuangan Ki Hajar Dewantara: Dari politik ke
pendidikan, (Jakarta: Musium Kebangkitan Nasional Direktorat Jendral Kebudayaan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him.10.



seorang anak memiliki landasan kuat untuk menelaah ilmu-ilmu lain dalam

hidup ini termasuk nilai moral.

Namun, sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin
modern, semakin sadarnya masyarakat dan pemeritah tentang pentingnya
pendidikan nilai moral dan kedisiplinan sejak Anak Usia Dini serta adanya
konsep Ki Hajar Dewantara terkait Pendidikan Anak Usia Dini yang
mengakar dan mendasar di Taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta, hal
tersebut nyatanya belum mampu membuat Taman Indriya lbu Pawiyatan
Uggul dan bersaing dengan sekolah-sekolah pesaingnya yang semakin
menjamur di Yogyakarta. Banyak masyarakat yang belum tertarik
menyekolahkan anak-anak mereka di Taman Indriya terlihat dari jumlah
siswa yang mendaftar setiap tahuunya. Taman Indriya bisa dikatakan sepi
peminat bila dibandingkan dengan lembaga-lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini yang berada di wilauyah Yogyakarta, bahkan dalam wilayah lebih
kecilnya adalah di wilayah Jl. Taman Siswa. Padahal bila kita telaah
kembali ulasan di atas, konsep Ki HajarDewantara tentang Pendidikan

Anak Usia Dini sangat bagus bila memang dapat direalisasikan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Penanaman Nilai Moral dan Kedisiplinan Anak Usia
Dini Menurut Ki Hajar Dewantara dan Implementasinya di Taman Indria
Ibu Pawiyatan Yogyakarta”. Penelitian ini berbeda dengan kajian Filsafat
Pendidikan Ki Hadjar Dewantara lainnya karena pada penelitian

sebelumnya peneliti hanya menjabarkan mengenai penanaman nilai atau



hanya menjabarkan terkait konsep Pendidikan Ki Hajar Dewantara namun

pada penelitian ini akan membahas keduanya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah dan fokus penelitian maka peneliti dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dasar terkait nilai moral dan kedisiplinan menurut

Ki Hajar Dewantara?

2. Bagaimana implementasi konsep dasar Ki Hajar Dewantara di Taman

Indriya lbu Pawiyatan Yogyakarta?

3. Bagaimana kendala dalam pengimplementasian konsep Ki Hajar
Dewantara terkait penanaman nilai moral dan kedisilinan pada Anak

Usia Dini di Taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Pada penelitian ini, memiliki tujuan dan kegunaan antara lain:

a.  Mengetahui mengenai konsep dasar terkait nilai moral dan

kedisiplinan menurut Ki Hajar Dewantara.

b.  Mengetahui implementasi konsep dasar Ki Hajar Dewantara di

Taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta.



c. Mengetahui kendala dalam pengimplementasian konsep Ki Hajar
Dewantara terkait penanaman nilai moral dan Kkedisilinan pada

Anak Usia Dini di Taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

2. Manfaat penelitian

Ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu secara

teoritis dan secara prakitis:

a.  Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah baru, khususnya yang berkaitan dengan
penanaman nilai dan akhlak. Sekaligus memberikan gambaran

lebih detail tentang filosofi Ki Hadjar Dewantara.

b. Secara Praktis,

1) Bagi Lembaga / yayasan hasil dari penelitian ini diharapkan
dalammembantu pengambilan keputusan atau kebijakan yang
nantinya dapat meningkatkan mutu sekolah, khususnya
dalam upaya menanamkan nilai moral dan Kkedisiplinan

pada anak usia dini.

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan wawasan dalam rangka mengembangkan strategi

pembelajaran



3) Bagi orang tua diharapkan dengan adanya penelitian ini
orang tua dapat lebih berperan serta dalam membina nilai

moral dan kedisiplinan anak

4) Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan penelitian ini
bisa menjadi acuan dan arahan dalam melakukan

penelitian dengan tema yang berkaitan.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan dari penelusuran dan studi terdahulu,, ditemukan

beberapa penelitian yang berkaitan. Antara lain:

Pertama, Tesis Acepudin yang berjudul "Menumbuhkan Nilai dan
Norma dalam Pembentukan Kepribadian Siswa di SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
menanamkan nilai dan akhlak pada anak akan menghasilkan karakter yang
positif. © Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah pada variabel yang akan diteliti yaitu nilai dan moral. Sedangkan
yang membedakan keduanya adalah penelitian sebelumnya hanya
menggunakan metode kuantitatif dan untuk penelitian ini menggunakan

metode campuran atau gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif.

Kedua, jurnal karya Fauziah Mashari dan Anna Qomariana yang

berjudul "Perspektif Ki Hajar Dewantara tentang Pendidikan Karakter dan

® Acepudin, Penanaman Nilai dan Norma dalam Pembentukan Kepribadian Siswa
di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Tesis (Lampung: Universitas Lampung,
2017), hlm. Abstrak
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Kaitannya dengan Pendidikan Islam". Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara umum Kkonsep pendidikan dan pengajaran Ki Hadjar
Dewantara telah dirangkum dalam suatu sistem yang disebut dengan Metode
Among atau sistem among. Diantaranya memiliki arti memelihara, membina
dan mendidik anak dengan kasih sayang.” Pada Jurnal ini terdapat kesamaan
mengenai konsep pendidikan yang digunakan Ki Hajar Dewantara, namun
juga sangat jelas terlihat perbedaannya. Perbedaan jurnal Fauziah Mashari
dan Anna Qomariana bisa dilihat dari metode penelitian yang digunakan,

maupun variabel lain yang dikaitkan.

Ketiga jurnal karangan Mutiara Magta yang berjudul Konsep
Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Pada Anak Usia Dini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara selalu
diterapkan dalam proses pendidikan. Konsep pendidikan anak usia dini
cenderung lebih mengandalkan indera. Proses pendidikan dapat dilakukan
dengan pendekatan budaya.® Pada jurnal karya Mutiara Magda ini hanya
mengulas mengenai konsep Pendidikan Anak Usia Dini saja, sedangkan
tesis yang akan diteliti ini lebih kepada penggabungan konsep serta

penanaman nilai dan moral anak.

" Fauziah Mashari dan Anna Qomariana yang berjudul, Persepektif Pemikian Ki
Hajar Dewantara dalam Pendidikan Karakter dan Kaitannya dengan Pendidikan Islam,
Jurnal (Jombang: Pacasarjana UNIPDU Jombang, 2016), Volume 1, Nomor 2, him.285-
311

8 Mutiara Magta yang berjudul, Konsep Pendidikan Ki Hajar Dewantara pada
Anak Usia Dini, Jurnal (Bali: Universitas Pendidikan Ganesha, 2013), Volume 7, Edisi 2
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Keempat, Skripsi Najanuddin dengan judul Analisis Konsep
Anak Usia Dini Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya terhadap pendidikan
anak perspektif islam. Hasil penelitiannya adalah pendidikan dasar
berdasarkan Pancadarma yaitu alam, kemandirian, budaya, kebangsaan dan
kemanusiaan. Materi pelajaran didasarkan pada dua prinsip, Vyaitu
mengembangkan kehalusan dan sekaligus kecerdasan intelektual serta
keterampilan.® Antara penelitian yang dilakukan oleh Najjanuddin di atas
dengan penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini terdapat beberapa
perbedaan yang sangat mencolok. Padahal keduanya sama-sama
menggunakan Analisis. Perbedaan tersebut terlihat dari variabel-variabel
yang digunakan, meskipun dalam penelitian Najjanuddin  mengkaji
Pendidikan Anak Usia Dini, namun belum secara spesifik mengkaji

penanaman nilai moral dan disiplin.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, setiap penelitian yang sudah
dilakukan berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, meskipun
penelitian-penelitian tersebut juga meneliti nilai moral atau melakukan
penelitian yang berkaitan dengan filosofi maupun konsep pendidikan Ki
Hajar Dewantara. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

terhadulu tersebut adalah pada penelitian ini lebih menekankan penanaman

® Najaduddin, Analisis Konsep PAUD Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya
dengan Pendidikan Anak Perspektif Islam, Tesis, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga,
2015), him. Abstrak
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nilai moral dan kedisiplinan yang berkaitan dengan filosofi pendidikan Ki

Hajar Dewantara.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan atau
disebut field research. Yaitu penelitian dengan pergi langsung ke
tempat penelitian dan mengambil latar belakang di Taman Indria lbu
Pawiyatan Taman Siswa Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah, penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial.
Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data diskriptif kualitatif berupa katakata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, pada
prinsipnya ingin memberikan, menerengakan, mendiskripsikan secara
kritis, atau menggambarkan suatu fenomena, suatu kejadian atau

peristiwa, interaksi sosial dalam masyarakat.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh data
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah para guru di Taman

Indria Ibu Pawiyatan Taman Siswa tahun ajaran 2018-20109.
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Sedangkan informan, yaitu sumber yang dapat memberikan informasi
tambahan. Pada penelitian ini sumber informan adalah Kepala
sekolah, peserta didik di kelas B yang berjumlah 16 anak , wali
murid, dan pengurus yayasan di Taman Indria lbu Pawiyatan Taman

Siswa.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif tidak menekankan pada bentuk hubungan
antar variabel, tetapi pada makna yang terkandung dalam masalah
penelitian dalam konteks tertentu. Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Jika dalam penelitian
kuantitatif yang menjadi perhatian dalam pengumpulan data adalah
sampel yang diperlakukan sebagai subjek penelitian, sedangkan dalam
penelitian kualitatif tidak berbicara tentang sampel seperti dalam
penelitian kuantitatif, tetapi tentang informan / pelaku, kata-kata dan
tindakan. Informan dan aktor tersebut dijadikan sebagai sumber data
untuk diamati dan dimintai informasi melalui wawancara / diskusi /
dokumentasi. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan

metode sebagai berikut:

a. Observasi

Peneliti  menggunakan  metode  observasi  guna

menyajikan gambaran tertulis perilaku atau kejadian, menjawab
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pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia serta
evaluasi.!'® Pengamatan yang dapat dilakukan dengan bantuan
instrumen observasi berupa catatan lapangan, jurnal harian,
alat perekam elektronik dan format lainnya. Catatan lapangan
terdiri dari catatan deskriptif yang berisi deskripsi tempat,
orang, dan aktivitas (termasuk percakapan dan ekspresi

mereka).
Catatan lapangan

Salah satu metode yang menjadi pilihan utama dalam
penelitian ini adalah menggunakan catatan lapangan, karena
memungkinkan peneliti untuk mengetahui bagaimana proses
pembelajaran di Taman Indria Ibu Pawiyatan, baik interaksi

antara guru, guru dan siswa maupun guru dengan wali.
Wawancara mendalam

Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan
kepada kepala sekolah terkait visi misi sekolah dengan
menitik beratkan pada konsep dasar pendidikan Ki hajar
Dewantara yang ada pada Taman Indira Ibu Pawiyatan

Yogyakarta. Tujuan dari wawancara mendalam ini juga untuk

10 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana
Pemuda Media Group, 2011), him 140
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menggali informasi berkaitan dengan sejarah berdirinya Taman

Indria Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

d. Kajian dokumen

Kajian dokumen dilakukan dengan menyelidiki data
yang diperoleh dari dokumen, catatan, arsip, dan hal-hal lain
yang telah didokumentasikan. Hal tersebut untuk memperkuat
peneliti dalam menganalisis kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan oleh guru maupun siswa baik di sekolah maupun
di luar kegiatan sekolah. Dokumen tersebut juga digunakan
peneliti  untuk mereproduksi informasi sejarah  berdirinya
Taman Indria lbu Pawiyatan Yogyakarta yang berkaitan

dengan filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyususn
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisirkan data dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. ' Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini

menitikberatkan pada teknik analisis data kualitatif —dengan

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), him.244
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pengumpulan data di lapangan yang dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data yang
disebut juga dengan teknik analisis model data.interaktif'?2. Adapaun

penjelasnnya adalah sebagai berikut :

a.  Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan bagian integraldari suatu
kegiatan analisi data.Penelitian ini pengumpulan data dengan

observasi, wawancara mendalam, serta telaah dokumentasi.

b. Reduksi data

Reduksi data didefinisikan sebagai proses seleksi yang
memusatkan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.
Cerita lapangan berkembang, yang semuanya merupakan
pilihan analitis yang menunjukkan pengkategorian, analisis,
penghapusan data yang tidak perlu dan mengatur sedemikian

rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.

C. Penyajian data

Alur penting selanjutnya dalam kegiatan analisis adalah

penyajian data. Penyajian data adalah penyajian sekumpulan

12 Miiles, Mathew B and Huberman A, Michail, Analisis Data
Kualitatif, Terj: Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia |,
1992), him.16
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informasi yang terorganisir yang memberikan kemungkinan

untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.

d.  Penarikan kesimpulan atau verifikasi data

Peneliti mencoba mencari makna dari data yang telah
digali atau dikumpulkan. Kemudian peneliti membentuk pola,
tema, relasi, persamaan, hal-hal yang sering muncul dan
sebagainya. Dari data yang diperoleh, peneliti kemudian
mencoba menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh
dituangkan ke dalam laporan penelitian yang dicantumkan
dalam case history atau dokumen terkait, hasil wawancara dan

observasi.

Uji Keabsahan data

Untuk mengetahui dari Kkeabsahan data pada penelitian ini
menggunakan  triangulasi.  Triangulasi sendiri  merupakan teknik
pengumpulan data yang merupakan gabungan dari beberapa sumber
dan teknik data yang ada.®* Ada beberapa triangulasi dalam
penelitian kualitatif, antara lain triangulasi sumber, triangulasi teknik,
triangulasi waktu, triangulasi investigator, triangulasi teori. Dalam

metode triangulasi ini, peneliti menggunakan triangulasi teknis dan

13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), him 28
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triangulasi sumber. Triangulasi teknik artinya penulis menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh data dari
sumber yang sama. Kemudian yang dimaksud dengan triangulasi
sumber yaitu penulis mendapatkan data dari sumber yang berbeda

tetapi dengan teknik yang sama'* .
Sistematika Pembahasan

Tesis ini dibagi menjadi beberapa bagian. Bagian tersebut
antara lain adalah bagian formalitas, bagian inti dan bagian lampiran.
Bagian pertama berisi halaman sampul, pengesahan, abstrak,
pendahuluan, dan daftar isi. Kemudian pada bagian inti skripsi dibagi
menjadi BAB | yang berisi pendahuluan dimana pendahuluan meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah metode penelitian dan

pembahasan sistematis.

Pada BAB Il, tesis ini memuat kerangka teoritis terkait
penanaman nilai dan moral pada Anak Usia Dini, penanaman
kedisiplinan pada Anak Usia Dini dan Pemikiran Pendidikan Ki Hajar
Dewantara. Kerangka teori inilah yang kemudian menjadi salah satu
aspek penting dalam memberikan gambaran atau cara pandang
mengenai penanaman nilai moral dan kedisiplinan pada Anak Usia

Dini serta pemikiran dari Ki Hajar Dewantara.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D Pendidikan,
(Bandung : Alfabeta, 2013), hIm.327
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Kemudian BAB Ill berisi tentang gambaran lokasi penelitian.
Dimana dalam penelitian ini lokasi yang diambil adalah di Taman
Indria Ibu Pawiatan Taman Siswa Yogyakarta. Beberapa hal yang
dibahas antara lain tentang sejarah berdirinya Taman Indria lbu
Pawiyatan, visi misi yang digunakan di Taman Indria Ibu Pawiatan,
dan struktur organisasi yang berlaku. Selain itu dibahas pula kondisi
pendidik dan tenaga kependidikan di Taman Indria lbu Pawiatan,
kondisi siswa, fasilitas. dan infrastruktur, kurikulum, pembiayaan,
hubungan masyarakat dan strategi pengembangan yang akan dilakukan
sekolah. Adapun BAB IV dan BAB V berisi hasil belajar secara

keseluruhan.

Bagian terakhir adalah lampiran, berupa bukti dokumenter

selama penelitian ini dilakukan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat
disimpulkan:

1. Konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki Hajar Dewantara di
Taman  Indriya Ibu Pawiyatan tahu pelajaran 2018-2019 mengandung
pemikiran dari tokoh pendidikan Montessori dan Frobel. Permainan
dalam konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki Hajar dewantara
adalah aspek penting dalam pembelajaran anak. Selain permainan,
wirama juga menjadi aspek penting yang ada dalam pembelajaran Anak
Usia Dini. Dari aspek permainan dan wirama tersebut kemudian muncul
“dolanan anak” . Konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki Hajar
Dewantara juga mengasilkan suatu sistem yang disebut dengan sitem
among dan Tri Pusat Pendidikan. Dari kedua konsep tersebut yang
kemudian melahirkan slogan a). Ing Ngarsa Sung Tulada, b). Ing
Madya Mangun Karsa, c¢). Tut Wuri Handayani.

2. Implementasi konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki Hajar
Dewantara di Taman Indriya Ibu Pawiyatan Yogyakarta terwujud dalam
dua bentuk, yaitu fisik dan non fisik. Implementasi fisik, diwujudkan
dalam bentuk bangunan pendopo yang kemudian digunakan dalam

menunjang berbagai aktivitas pembelajaran. Sedangkan untuk non fisik,
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konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki Hajar Dewantara
diiwujudkan dalam bentuk pembiasaan yang sesuai dengan kurikulum,
visi misi, dan tujuan pendidikan Taman Indriya Ibu Pawiyatan
Yogyakarta.

3.  Hambatan dalam Implementasi konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini
Ki Hajar Dewantara di Taman Indriya lIbu Pawiyatan Yogyakarta anatar
lain karena: a) Pendidikan tidak berlatar belakang dari Taman Siswa.
b) Kurangnya pemahaman orang tua terkait dengan kurikulum, visi
misi, dan tujuan yang ada pada Taman Indriya Ibu Pawiyatan
Yogyakarta. ¢) Kurangnya sinergitas antara Yayasan Taman Siswa dan

Taman Indriya lbu Pawiyatan Yogyakarta.

B. Saran

Mengetahui berbagai konsep dasar pendidikan pendidikan Anak
Usia Dini Ki Hajar Dewantara terkait serta berbagai kendala dalam
pengimplementasian konsep dasar yang berkaitan dengan penanaman nilai
moral dan kedisiplinan tersebut, maka sebauknya baik dari pihak Yayasan
Taman Siswa maupun dari pihak Taman Indriya lbu Pawiyatan Yogyakarta
dapat menjalin komunikasi yang lebih intensif agar nantinya dalam
penerapan konsep dasar pendidikan Anak Usia Dini Ki Hajar Dewantara
dapat berjalan lebih optimal. Pemahaman mengenai Taman Siswa dan juga
pembelajaran yang dilakukan di Taman Indriya Ibu Pawiyatan juga dapat

disampaikan secara rutin dan berkala kepada pendidik maupun orang tua

95



dari anak-anak sebagai bentuk upaya Taman Indriya Ibu Pawiyatan

meningkatkan kerja sama pembelajaran yang lebih baik.
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